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Abstrak. This study aims to analyze the effect of financial planning and saving habits on overspending 
behavior on intervening spending self-control of generation z e-wallet users. the background of this 
research is based on technological advances that encourage people to easily transact digitally which can 
trigger overspending behavior because the e-wallet will cause people to shop more without feeling like they 
are spending money. The results showed that financial planning has a significant positive effect on 
overspending while saving habits have a significant negative effect on overspending. These findings 
reinforce the importance of financial management behavior to prevent overspending behavior of generation 
z e-wallet users. This research is expected to contribute to the development of financial literacy, especially 
in forming healthy financial habits in the digital era, as well as being taken into consideration for policy 
makers and digital financial service providers in designing more effective financial education programs. 
Keywords: Financial Planning, Saving Habits, Spending Self-Control, Overspending Behavior, E-Wallet, 
Generation Z. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan keuangan dan kebiasaan 
menabung terhadap perilaku overspending pada intervening spending self-control pengguna e-wallet 
generasi z. latar belakang penelitian ini didasari kemajuan teknologi yang mendorong masyarakat untuk 
mudah bertransaksi secara digital yang dapat memicu perilaku overspending  karena dengan adanya e-
wallet akan menyebabkan orang berbelanja lebih banyak tanpa merasa mengeluarkan uang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perencanaan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap overspending 
sedangkan kebiasaan menabung berpengaruh negatif signifikan terhadap overspending. Temuan ini 
memperkuat pentingnya perilaku manajemen keuangan untuk mencegah terjadinya perilaku overspending 
pengguna e-wallet generasi z. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
literasi keuangan, khususnya dalam membentuk kebiasaan keuangan yang sehat di era digital, serta menjadi 
bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dan penyedia layanan keuangan digital dalam merancang 
program edukasi keuangan yang lebih efektif. 
Kata Kunci: Perencanaan Keuangan;  Kebiasaan Menabung;  Spending Self-Control; Perilaku 
Overspending; E-Wallet; Generasi Z. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi memicu perubahan pesat di era digital, sebagian 
besar aspek kehidupan masyarakat telah berubah, membuat melakukan aktivitas sehari-hari 
semakin mudah. Hal ini sejalan dengan era globalisasi yang terus berkembang, yang memberikan 
banyak kemudahan dan keuntungan melalui akses digital yang mudah.Selain memberikan 
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manfaat dalam aktivitas harian, teknologi juga dapat memberikan penyediaan berbagai informasi 
yang diperlukan oleh masyarakat. Ini juga berlaku untuk sistem pembayaran, yang telah 
mengalami banyak perubahan sejak awal munculnya transaksi. Digital Payment, yang sekarang 
dikenal sebagai pembayaran digital, adalah hasil dari kemajuan teknologi keuangan. Saat ini 
dalam proses transaksi tidak hanya menggunakan pembayaran tunai saja. Masyarakat kini dapat 
memanfaatkan dompet digital, sebuah sistem pembayaran elektronik yang beroperasi melalui 
aplikasi di perangkat seluler. Dompet digital menggunakan nomor telepon sebagai identitas 
rekening dan menyimpan nilai uang secara digital di server, sehingga fungsinya serupa dengan 
uang tunai, tetapi dengan cara penggunaan yang berbeda. Ewallet atau dompet digital menjadi 
sarana terutama bagi mahasiswa, untuk melakukan pembayaran cashless atau non tunai, yang 
jauh lebih mudah, aman, dan tidak memakan banyak waktu dalam mengeluarkan uang terutama 
saat transaksi retail yaitu transaksi e-commerce, transportasi online, dan pemesanan makanan dan 
minuman (Kumala & Mutia, 2020). 

Perkembangan e-wallet telah beriringan dengan pertumbuhan bisnis e-commerce dan 
platform Online Shop di Indonesia, seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Lazada, dan lainnya 
(Septyanto, 2022). Fenomena belanja online telah menjadi kebutuhan pokok bahkan gaya hidup 
di era modern ini. Tawaran promosi yang sering diberikan oleh e-wallet mampu menggoda 
masyarakat untuk terus melakukan transaksi daring yang mudah melalui ponsel pintar mereka. 
Hal ini tanpa disadari dapat memicu perilaku pembelian impulsif. Kehadiran dompet digital juga 
mempermudah masyarakat dalam membelanjakan uang, karena mereka tidak melihat bentuk fisik 
uang yang digunakan, sehingga mereka cenderung tidak merasa telah mengeluarkan uang. 
Masyarakat sekarang dapat melakukan berbagai jenis transaksi dengan mudah menggunakan e-
wallet hanya dengan menggunakan smartphone, tanpa perlu lagi mengandalkan kartu sebagai 
media pembayaran (Kirana, 2023). 

 

 

 

 

 

 

Menurut Kementerian Perdagangan, jumlah konsumen yang menggunakan platform 
belanja daring (e-commerce) di Indonesia diperkirakan mencapai 65,65 juta orang pada tahun 
2023. Dompet digital atau e-wallet telah menjadi metode pembayaran yang sangat digemari saat 
berbelanja di platform e-commerce. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Jakpat, sekitar 
77% responden memilih menggunakan metode pembayaran ini saat berbelanja secara daring. 
Sejak pertama kali diperkenalkan pada tahun 2007, penggunaan dompet digital di Indonesia terus 
mengalami peningkatan, mencakup berbagai transaksi seperti pembayaran tagihan, investasi, dan 
lain sebagainya 
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Berdasarkan hasil penelitian (Roland, 2022) pada gambar diatas menunjukan bahwa 
pengguna e-wallet paling banyak ada pada kalangan Generasi Z dengan umur 19-22 tahun, dan 
data itu juga di dukung oleh riset yang dilakukan oleh Jakpat dan Daily Social yang menunjukan 
bahwa pengguna e-wallet paling banyak adalah usia produktif yaitu 20-35 tahun. Hasil survei 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) di awal tahun 2024 menunjukkan bahwa 
Generasi Z mendominasi pengguna internet di Indonesia, dengan jumlah total pengguna internet 
di Indonesia mencapai 221.563.479 orang (VISA, 2024). Dominasi Generasi Z dalam 
penggunaan internet di Indonesia menghasilkan beragam perilaku dan karakteristik, yang 
tercermin dalam aktivitas mereka seperti penggunaan media sosial, belanja daring, komunikasi 
melalui aplikasi pesan, dan bermain permainan daring. Generasi Z terpacu untuk mengadopsi 
perkembangan teknologi, khususnya di bidang Fintech, karena kemudahan ini. Mereka sering 
menghabiskan waktu untuk mencari produk-produk terbaru di toko belanja daring dan transfer 
dana, juga mereka menyukai kepuasan instan, yaitu mendapatkan barang dengan cepat dan tanpa 
kesulitan. Apalagi, ketika kemudahan instan ini digabungkan dengan berbagai promosi yang di 
tawarkan oleh e-wallet dan toko belanja daring, hal ini semakin membuat mereka tertarik 
menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran.  

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembayaran digital dapat menigkatkan 
kesediaan untuk membayar lebih, sehingga membuat pengguna cenderung mengeluarkan uang 
lebih banyak (Boden et al., 2020). Selain itu, studi sebelumnya juga menemukan bahwa 
pembayaran non-tunai cenderung meningkatkan perilaku konsumtif (Patrisia, et al., 2023)—
diperparah dengan fitur paylater, di mana ditemukan bahwa semakin tinggi penggunaan paylater, 
maka semakin tinggi pula kecenderungan untuk menjadi konsumtif (Khairunnisa et al., 2022). 
Faktor yang mendorong kecenderungan berutang pada Gen Z adalah profil mereka sebagai 
kelompok usia produktif dengan pendapatan. Artinya, mereka memiliki dana untuk membiayai 
kebutuhan sehari-hari dan berbelanja. Namun, jika tidak dapat mengelola keuangan dengan baik, 
Gen Z dan Milenial dapat menjadi konsumtif. Lebih lanjut, jika pendapatan yang dimiliki tidak 
mencukupi untuk menutupi utang, mereka cenderung menggunakan utang sebagai solusi 
sementara, tanpa menyadari bahwa ini dapat menjadi sumber masalah di masa depan (Purnama, 
2021). 
 
KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Perilaku Overspending 

Perilaku overspending merujuk pada kebiasaan konsumen menghabiskan uang melebihi 
kemampuan finansial atau kebutuhan riil. Istilah overspending sendiri merupakan sinonim dari 
compulsive buying (Vastag & Balassa, 2020). Dari perspektif psikologi, perilaku ini bersifat 
persisten dan kompulsif, tetapi tidak tergolong patologis (Kukar-Kinney et al., 2016). Faktor   
dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu 1) situasional, seperti  pengaruh lingkungan 
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ritel, suasana hati, atau pengaruh orang sekitar, 2) disposisional, yaitu kecenderungan individu 
untuk bertindak berbeda dari kebiasaan umum dalam berbelanja, dan 3) sosio-demografis, seperti 
usia, jenis kelamin, latar belakang etnis, dan tingkat pendapatan. Menurut Voth et al. (2014), 
penyebab overspending sering kali didorong oleh keinginan untuk memiliki barang-barang yang 
tidak esensial bagi dirinya sendiri. Bleu menyebut bahwa compulsive buying sebagai “impuls 
reaktif” yaitu dorongan tak terkendali yang muncul sebagai respons emosional. Perilaku ini juga 
dapat dipicu oleh keterkaitan antara kondisi emosional, pola pikir, dan keputusan pembelian, 
termasuk rasa takut dikucilkan secara sosial (Leite et al., 2014) 
2. Pengertian Perencanaan Keuangan 

Perencanaan keuangan adalah proses pengelolaan keuangan secara terstruktur dan 
sistematis oleh individu untuk memenuhi kebutuhan hidup. Konsep ini memiliki hubungan yang 
erat dengan literasi keuangan, yakni pemahaman terhadap prinsip keuangan serta keterampilan 
mengatur keuangan pribadi melalui keputusan jangka pendek sebagai indikator tingkat 
pemahaman (Remund, 2010). Studi mengungkapkan bahwa rendahnya literasi keuangan 
berdampak signifikan pada kemampuan perencanaan keuangan. Meskipun berpenghasilan tinggi, 
individu dengan kemampuan manajemen keuangan yang rendah akan sulit mencapai stabilitas 
finansial. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang efektif harus didukung literasi yang 
memadai guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Saraswati & Nugroho, 2021). 
3. Pengertian Kebiasaan Menabung 

Menabung didefinisikan sebagai tindakan menyisihkan sebagian pendapatan untuk 
disimpan sebagai upaya memenuhi kebutuhan masa depan (Kristanti, 2006). Lebih dari sekadar 
aktivitas finansial, Thung (2012) menegaskan bahwa perilaku menabung merupakan integrasi 
dari tiga aspek kognitif, 1) persepsi terhadap kebutuhan masa depan, 2) proses pengambilan 
keputusan, dan 3) implementasi tindakan nyata. Faktor kunci yang mendorong kebiasaan ini 
adalah kontrol diri, yakni kemampuan individu untuk mengelola impuls konsumtif dan 
berkomitmen pada tujuan jangka panjang. Tanpa kontrol diri, upaya menabung rentan terganggu 
oleh godaan pengeluaran impulsif atau ketidakdisiplinan dalam alokasi anggaran. 
4. Pengertian Spending Self-Control 

Spending self-control merujuk pada kemampuan individu untuk secara sadar mengatur dan 
membatasi pengeluaran agar tetap selaras dengan tujuan keuangan jangka panjang. Menurut 
Fernandes dan Oliveira (2021), kemampuan ini mencerminkan integrasi antara regulasi diri, 
kesadaran situasional, dan pertimbangan rasional dalam proses pengambilan keputusan konsumsi. 

Kerangka teoritis yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian 
adalah Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991). Sebagai 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action, TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang 
dapat diprediksi melalui tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the 
behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan 
(perceived behavioral control). Ketiga komponen ini membentuk niat individu untuk melakukan 
suatu tindakan, termasuk dalam konteks pengelolaan keuangan. Melalui persepktif TPB, 
penelitian ini mengkaji bagaimana perencanaan keuangan, kebiasaan menabung, dan spending 
self-control berkontribusi terhadap kecenderungan overspending pada pengguna e-wallet 
Generasi Z.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbasis desain kausal untuk menganalisis 

hubungan sebab-akibat antar variabel. Metode ini berfokus pada pemanfaatan data numerik yang 
diolah secara statistik untuk meraih kesimpulan yang bersifat objektif. Analisis data 
menggunakan teknik statistik guna mengevaluasi hipotesis yang telah ditetapkan. Pemilihan 
desain ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola keterkaitan antar variable dan 
melakukan generalisasi hasil penelitian kepada populasi yang lebih luas (Santoso & 
Madiistriyanto, 2021).  Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna e-wallet generasi z dengan 
sampel sebanyak 316. Dengan pendekatan ini penelitian dapat memperoleh hasil yang lebih 
akurat dan dapat diandalkan. Sampel yang dipilih diharapkan dapat mewakili karakteristik 
populasi secara optimal. Penelitian ini menerapkan pendekatan Structural Equation Modeling 
(SEM) untuk menganalisis hubungan langsung maupun tidak langsung antara Perencanaan 
Keuangan, Kebiasaan Menabung, Spending Self-Control, dan perilaku Overspending dalam satu 
kerangka model. Langkah awal yang dilakukan adalah menyusun model konseptual dalam bentuk 
diagram jalur. Selanjutnya, model pengukuran dikembangkan melalui Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) guna memastikan validitas indikator yang digunakan. Analisis data dilakukan 
menggunakan metode statistik seperti regresi linier dan SEM, serta disertai dengan pengujian 
validitas dan reliabilitas. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh hasil yang tepat dan 
mendukung pengambilan keputusan berbasis ilmiah (Hair et al., 2021). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji R-Square 
 
 
 
 

Variabel Perilaku Overspending memiliki nilai R² sebesar 0,479, yang berarti bahwa 
sebesar 47,9% variabilitas dari Perilaku Overspending dapat dijelaskan oleh Perencanaan 
Keuangan, Kebiasaan Menabung dan Spending Self-Control. Sisanya sebesar 52,1% dijelaskan 
oleh faktor lain di luar model ini. Nilai ini termasuk dalam kategori lemah. Selanjutnya, variabel 
Spending Self-Control memiliki nilai R² sebesar 0,864, yang mengindikasikan bahwa 86,4% 
variasi dalam Spending Self-Control dapat dijelaskan oleh Perencanaan Keuangan dan Kebiasaan 
Menabung. Sementara itu, sebesar 13,6% variasi lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai R² ini juga termasuk dalam kategori kuat (Hair et 
al., 2021). 
 
Uji Q-Square 
 
 
 

 
 
 
Berdasarkan hasil analisis Q-Square (Q²) yang diperoleh melalui metode blindfolding, 

diketahui bahwa seluruh variabel endogen dalam model penelitian ini memiliki nilai Q² yang lebih 
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besar dari nol (> 0). Hal ini mengindikasikan bahwa model yang dibangun memiliki relevansi 
prediktif (predictive relevance) terhadap variabel-variabel yang dianalisis. Secara lebih rinci, nilai 
Q² untuk variabel Perilaku Overspending adalah sebesar 0,429, yang menunjukkan bahwa model 
memiliki kemampuan prediktif yang baik dalam menjelaskan variabel tersebut. Sementara itu, 
nilai Q² pada variabel Spending Self-Control tercatat sebesar 0,861, yang mencerminkan bahwa 
model memiliki relevansi prediktif yang sangat kuat terhadap variabel ini. Dengan demikian, 
model dinilai mampu memprediksi variabel-variabel endogen secara memadai dalam konteks 
penelitian ini. 
Uji F-Square 
 
 

 
 
 
Berdasarkan hasil analisisi Effect Size (f-square), diketahui bahwa Perilaku Overspending 

dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu Kebiasaan Menabung (KM), Perencanaan Keuangan (PK), 
dan Spending Self-Control (SSC). Nilai f-square untuk pengaruh Kebiasaan Menabung terhadap 
Perilaku Overspending sebesar 0,026, yang termasuk dalam kategori kecil, namun tetap 
menunjukkan adanya kontribusi dalam membentuk perilaku overspending. Selanjutnya, pengaruh 
Perencanaan Keuangan terhadap Perilaku Overspending menunjukkan nilai f² sebesar 0,017, yang 
juga tergolong kecil dan memberikan dampak yang lebih rendah dibandingkan Kebiasaan 
Menabung. Adapun Spending Self-Control berperan lebih besar terhadap Perilaku Overspending 
dengan nilai f-square sebesar 0,075, yang meskipun masih dalam kategori kecil, namun 
merupakan pengaruh terbesar di antara ketiga variabel terhadap overspending. 

Sementara itu, variabel Spending Self-Control dipengaruhi oleh dua variabel, yaitu 
Kebiasaan Menabung dan Perencanaan Keuangan. Pengaruh Kebiasaan Menabung terhadap 
Spending Self-Control menunjukkan nilai f-square sebesar 1,043, yang termasuk kategori besar, 
menunjukkan bahwa Kebiasaan Menabung memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam 
membentuk kontrol diri individu. Sedangkan pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Spending 
Self-Control hanya sebesar 0,070, yang berada pada kategori kecil namun tetap berkontribusi 
terhadap peningkatan kontrol diri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
hubungan antar variabel dalam model ini menunjukkan ukuran efek yang kecil, kecuali pengaruh 
Kebiasaan Menabung terhadap Spending Self-Control yang tergolong besar dan menjadi 
kontribusi paling dominan dalam struktur model penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis 
 

Hipotesis 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STD 

EV|) 

P 
values 

Keterangan 

Perencanaan 
Keuangan -> 

Perilaku 
Overspending 

0,195 0,198 0,093 2,109 0,017 Diterima 

Kebiasaan 
Menabung -> 

-0,335 -0,337 0,119 2,820 0,002 Diterima 

Tabel 4. Hasil Path Coefficient efek langsung antar variabel 
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Hipotesis 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STD 

EV|) 

P 
values 

Keterangan 

Perilaku 
Overspending 
Perencanaan 
Keuangan -> 

Spending Self-
Control 

0,196 0,201 0,065 2,992 0,001 Diterima 

Kebiasaan 
Menabung -> 
Spending Self-

Control 

0,755 0,750 0,062 12,232 0,000 Diterima 

Spending Self-
Control -> 

Perilaku 
Overspending 

-0,536 -0,539 0,119 4,511 0,000 Diterima 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis langsung, diketahui bahwa semua hipotesis dinyatakan 

diterima karena menunjukkan pengaruh signifikan, yaitu Perencanaan Keuangan berpengaruh 
terhadap Perilaku Overspending (H1), Kebiasaan Menabung berpengaruh terhadap Perilaku 
Overspending (H2), Perencanaan Keuangan berpengaruh terhadap Spending Self-Control (H3), 
Kebiasaan Menabung berpengaruh terhadap Spending Self-Control (H4), dan Spending Self-
Control berpengaruh terhadap Perilaku Overspending (H5). Hasil ini menunjukkan bahwa 
Spending Self-Control berperan penting sebagai variabel yang menjembatani pengaruh antara 
perencanaan keuangan maupun kebiasaan menabung terhadap Perilaku Overspending. 
 
 

Hipotesis 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STD 

EV|) 

P 
values 

Keterangan 

Perencanaan 
Keuangan -> 

Spending Self-
Control -> 
Perilaku 

Overspending 

-0,105 -0,109 0,044 2,361 0,009 Diterima 

Kebiasaan 
Menabung -> 
Spending Self-

Control -> 
Perilaku 

Overspending 

-0,405 -0,404 0,094 4,323 0,000 Diterima 

 

 
 
Berdasarkan hasil uji pengaruh tidak langsung, diketahui bahwa hipotesis H6 dan H7 

diterima, yang berarti Perencanaan Keuangan berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
Perilaku Overspending melalui Spending Self-Control (H6), dan Kebiasaan Menabung juga tidak 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap Perilaku Overspending melalui Spending Self-

Tabel 5. Hasil Uji Specific Indirect Effect 
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Control (H7). Dengan demikian, Spending Self-Control terbukti sebagai mediator dalam 
hubungan antara Perencanaan Keuangan maupun Kebiasaan Menabung terhadap Perilaku 
Overspending, sehingga jalur mediasi dalam kedua hubungan tersebut tidak signifikan dalam 
model ini. 
 
Pembahasan 
H1: Perencanaan Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Overspending. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa perencanaan keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku overspending, dengan nilai p-value sebesar 0,017 (lebih kecil dari 
0,05) dan nilai t-statistik sebesar 2,109. Oleh karena itu, hipotesis H1 diterima. Secara statistik, 
terdapat hubungan signifikan antara perencanaan keuangan dan kecenderungan perilaku 
overspending pada pengguna e-wallet dari kalangan Generasi Z. Nilai original sample sebesar 
0,195 menunjukkan bahwa hubungan antara perencanaan keuangan dan perilaku overspending 
bersifat positif, yang berarti semakin tinggi tingkat perencanaan keuangan, justru semakin tinggi 
pula kecenderungan overspending. Temuan ini mengejutkan karena bertentangan dengan teori 
keuangan personal yang menyatakan bahwa perencanaan keuangan seharusnya dapat mencegah 
perilaku konsumtif yang berlebihan. 
H2: Kebiasaan Menabung memiliki pengaruh terhadap Perilaku Overspending. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa kebiasaan menabung berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku overspending, dengan nilai p-value sebesar 0,002 (lebih kecil dari 
0,05) dan nilai t-statistik sebesar 2,820. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima. Artinya, secara 
statistik terdapat pengaruh signifikan antara kebiasaan menabung terhadap kecenderungan 
perilaku overspending pada pengguna e-wallet dari kalangan Generasi Z. Menariknya, nilai 
original sample sebesar -0.335 menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan menabung dan 
perilaku overspending bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi kebiasaan menabung seseorang, 
semakin rendah kecenderungan untuk melakukan overspending. Temuan ini sejalan dengan teori 
pengelolaan keuangan yang menyatakan bahwa individu yang terbiasa menyisihkan pendapatan 
untuk ditabung cenderung memiliki kontrol yang lebih baik terhadap pengeluarannya. 
H3: Perencanaan Keuangan memiliki pengaruh terhadap Spending Self-Control. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa perencanaan keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap spending self-control, dengan nilai p-value sebesar 0,001 (lebih kecil dari 
0,05) dan nilai t-statistik sebesar 2,992. Oleh karena itu, hipotesis H3 diterima. Artinya, secara 
statistik terdapat pengaruh yang signifikan antara perencanaan keuangan terhadap kemampuan 
individu dalam mengontrol pengeluaran (spending self-control), khususnya pada pengguna e-
wallet dari kalangan Generasi Z. Nilai original sample sebesar 0,196 menunjukkan adanya 
hubungan positif antara perencanaan keuangan dan spending self-control. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin baik individu melakukan perencanaan keuangan, maka semakin 
tinggi pula kemampuannya dalam mengendalikan perilaku konsumtifnya. 
H4: Kebiasaan Menabung memiliki pengaruh terhadap Spending Self-Control. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa kebiasaan menabung berpengaruh 
signifikan terhadap spending self-control, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (lebih kecil dari 
0,05) dan nilai t-statistik sebesar 12,232, yang merupakan nilai tertinggi di antara seluruh 
pengujian hipotesis. Dengan demikian, hipotesis H4 diterima. Ini menunjukkan bahwa secara 
statistik, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kebiasaan menabung dengan 
kemampuan mengontrol pengeluaran (spending self-control) pada pengguna e-wallet Generasi Z. 
Nilai original sample sebesar 0.755 menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat, 
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yang berarti semakin tinggi kebiasaan menabung seseorang, maka semakin tinggi pula 
kemampuan mereka dalam mengontrol pengeluaran. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa 
menabung tidak hanya berperan dalam akumulasi aset, tetapi juga berfungsi sebagai alat 
pengendalian perilaku konsumsi. 
H5: Spending Self-Control memiliki pengaruh terhadap Perilaku Overspending. 

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa spending self-control 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku overspending, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (lebih 
kecil dari 0,05) dan nilai t-statistik sebesar 4,511. Oleh karena itu, hipotesis H5 diterima. Secara 
statistik, terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengendalikan pengeluaran 
dengan kecenderungan melakukan overspending pada pengguna e-wallet dari kalangan Generasi 
Z. Nilai original sample sebesar -0,536 menunjukkan bahwa hubungan antara spending self-
control dan perilaku overspending bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi kemampuan kontrol 
diri individu dalam hal pengeluaran, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk 
melakukan pembelian berlebihan atau tidak terencana. 
H6: Perencanaan Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Overspending melalui 
mediasi Spending Self-Control. 

Berdasarkan hasil analisis jalur mediasi, diperoleh bahwa perencanaan keuangan memiliki 
pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap perilaku overspending melalui spending self-
control, dengan nilai p-value sebesar 0,009 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai t-statistik sebesar 
2,361. Dengan demikian, hipotesis H6 diterima. Artinya, secara statistik terdapat pengaruh 
mediasi yang signifikan, di mana spending self-control memediasi hubungan antara perencanaan 
keuangan dengan perilaku overspending pada pengguna e-wallet Generasi Z. Nilai original 
sample sebesar -0,105 menunjukkan bahwa arah pengaruh tidak langsung ini bersifat negatif, 
yang berarti semakin baik perencanaan keuangan yang dilakukan seseorang, maka semakin tinggi 
spending self-control mereka, dan pada akhirnya akan menurunkan kecenderungan overspending. 
H7: Kebiasaan Menabung memiliki pengaruh terhadap Perilaku Overspending melalui 
mediasi Spending Self-Control. 

Berdasarkan hasil analisis jalur mediasi, diperoleh bahwa kebiasaan menabung memiliki 
pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap perilaku overspending melalui spending self-
control, dengan nilai p-value sebesar 0,000 dan t-statistik sebesar 4,323. Oleh karena itu, hipotesis 
H7 diterima. Secara statistik, terdapat pengaruh mediasi yang sangat signifikan, di mana spending 
self-control memediasi hubungan antara kebiasaan menabung dengan perilaku overspending pada 
pengguna e-wallet Generasi Z. Nilai original sample sebesar -0,405 menunjukkan bahwa arah 
pengaruh tidak langsung ini bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi kebiasaan menabung 
seseorang, maka semakin tinggi pula spending self-control-nya, yang pada akhirnya akan 
menurunkan kecenderungan perilaku overspending. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap 316 responden Generasi Z pengguna e-wallet dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh Perencanaan Keuangan dan Kebiasaan 
Menabung terhadap Perilaku Overspending, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
variabel mediasi Spending Self-Control. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring, dan 
pengolahan data menggunakan perangkat lunak SmartPLS dengan metode analisis Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM–PLS). Kesimpulan dari hasil analisis dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Perencanaan Keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap Perilaku Overspending diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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antara perencanaan keuangan dan kecenderungan melakukan pengeluaran berlebih. Namun, arah 
hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perencanaan keuangan, justru 
semakin tinggi kecenderungan overspending. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui efek 
overconfidence bias dan moral licensing, di mana individu merasa “aman” untuk belanja lebih 
karena telah merasa bertindak bijak dengan merencanakan keuangannya. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa perencanaan keuangan saja tidak cukup untuk menekan perilaku 
konsumtif, terutama dalam konteks penggunaan e-wallet yang sangat praktis dan menggoda.  

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Kebiasaan Menabung berpengaruh signifikan 
terhadap Perilaku Overspending diterima. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif, yang 
berarti semakin kuat kebiasaan seseorang dalam menabung, maka semakin rendah 
kecenderungannya untuk overspending. Temuan ini konsisten dengan teori bahwa individu yang 
memiliki pola menabung yang konsisten cenderung lebih berhati-hati dalam pengeluaran. Namun, 
efektivitasnya tetap tergantung pada kesadaran tujuan menabung, karena dalam beberapa konteks, 
menabung yang tidak disertai disiplin dapat menjadi alat pembenaran perilaku konsumtif.  

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Perencanaan Keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap Spending Self-Control diterima. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa 
perencanaan keuangan dapat membantu individu meningkatkan kontrol terhadap pengeluarannya. 
Dengan membuat anggaran dan tujuan keuangan yang jelas, individu cenderung lebih sadar 
terhadap batas konsumsi dan lebih mampu menahan dorongan impulsif dalam penggunaan e-
wallet.  

Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Kebiasaan Menabung berpengaruh signifikan 
terhadap Spending Self-Control diterima. Temuan ini menegaskan bahwa menabung tidak hanya 
berdampak pada aspek keuangan, tetapi juga memperkuat kontrol diri dalam menghadapi godaan 
konsumtif. Kebiasaan menyisihkan uang secara rutin membantu individu mengembangkan 
disiplin, orientasi masa depan, dan kemampuan untuk menunda gratifikasi, yang merupakan inti 
dari spending self-control. 

 Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Spending Self-Control berpengaruh signifikan 
terhadap Perilaku Overspending diterima. Hubungan negatif yang ditemukan menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kemampuan individu dalam mengendalikan pengeluaran, semakin rendah 
kecenderungan mereka untuk melakukan overspending. Hal ini menegaskan peran kunci kontrol 
diri dalam mencegah konsumsi impulsif, terutama dalam lingkungan transaksi digital yang sangat 
instan dan persuasif. Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Perencanaan Keuangan 
berpengaruh terhadap Perilaku Overspending melalui Spending Self-Control sebagai variabel 
mediasi diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun perencanaan keuangan tidak selalu 
langsung menurunkan perilaku overspending, ia memiliki pengaruh tidak langsung yang 
signifikan melalui peningkatan kontrol diri. Dengan kata lain, perencanaan keuangan menjadi 
lebih efektif dalam mencegah overspending apabila diiringi oleh kemampuan spending 
selfcontrol yang baik. Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Kebiasaan Menabung 
berpengaruh terhadap Perilaku Overspending melalui Spending Self-Control sebagai variabel 
mediasi diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kebiasaan menabung tidak hanya membantu 
individu menahan pengeluaran secara langsung, tetapi juga memperkuat kontrol diri yang 
kemudian menekan kecenderungan overspending. Dengan demikian, spending self-control 
berperan sebagai jalur penting dalam mengubah kebiasaan menabung menjadi perilaku konsumsi 
yang lebih sehat dan rasional dalam konteks penggunaan e-wallet. 
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